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Lampiran 4 

LEMBAR SOP KOMPRES DAUN KUBIS 

 

Pengertian 

Kubis dapat digunakan untuk terapi pembengkakan karena 

mengandung asam amino metionin yang berfungsi sebagai 

antibiotik dan kandungan lain seperti sinigran 

(Allylisothiocyanate), minyak mustard, magnesium, Oxylate 

heterosides belerang, hal ini dapat membantu memperlebar 

pembuluh darah kapiler sehingga dapat meningkatkan aliran 

darah dari daerah tersebut dan memungkinkan tubuh untuk 

menyerap kembali cairan yang terbendung dalam payudara 

tersebut sehingga cairan yang terbendung dapat keluar. 

Selain itu juga daun kubis mengeluarkan gel dingin yang 

dapat menyerap panas yang ditandai dari klien merasa lebih 

nyaman dan daun kubis menjadi layu atau matang setelah 30 

menit penempelan (Resma, 2024). 

Teknik kompres ini meresap dalam lapisan kulit dan 

membuat payudara ibu yang mengalami bengkak dan nyeri 

menjadi rileks sebab kandungan dalam kubis/kol 

menimbulkan reaksi alami. Efek mendinginkan dari kubis 

dapat menghempaskan nyeri yang dapat memperlancar 

produksi ASI (Cahya dan Yuwika, 2022). 

Tujuan 
Meminimalisir rasa nyeri pada payudara terhadap ibu nifas 

dengan bendungan ASI menggunakan daun kubis 

Ruang Lingkup Mahasiswa dan ibu postpartum 



 

 

 
 

Prosedur 

pelaksanaan 

1. Menyapa ibu dan memberitahu ibu tentang tindakan yang akan 

dilakukan 

2. Menjelaskan manfaat kompres daun kubis dingin dapat 

menurunkan transmisi nyeri pada ibu postpartum yang 

mengalami bendungan ASI, selain itu daun kubis sangat 

efektif dan murah dan dapat ditemukan dimana saja 

3. Sebelum melakukan tindakan, cuci tangan dibawah air 

mengalir lalu keringkan 

4. Siapkan ruangan dan jaga privasi klien (tutp pintu atau 

sampiran) 

5. Mengambil kubis yang sudah disiapkan lalu tempelkan pada 

bagian payudara ibu yang mengalami pembengkakan  

(kompres kedua payudara ibu jika keduanya bengkak) 

6. Lalu tempelkan daun kubis didalam bra dan pada bagian 

payudara ibu yang mengalami pembengkakan selama kurang 

lebih 30 menit atau hingga daun kubis menjadi layu dan 

suhunya sama dengan suhu tubuh. 

7. Dilakukan 2 kali sehari setiap 6 jam sekali selama 3 hari atau 

hingga payudara yang bengkak sembuh 

8. Membereskan alat alat dan mencuci alat alat yang telah 

dipakai 

9. Membereskan alat alat dan mencuci alat alat yang telah 

dipakai. Mencuci tangan setelah melakukan tindakan dan 

keringkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

BREAST CARE 

A. Pengertian Breast care adalah perawatan payudara setelah pasca persalinan 
untuk merawat payudara terutama untuk merangsang keluarnya 
ASI ibu. 

B. Tujuan  1. Mengatasi bendungan ASI. 
2. Melancarkan produksi ASI. 

C. Ruang lingkup Mahasiswa dan ibu post partum. 
D. Prosedur 
 
 
 
 
 

1. Mencuci tangan 
2. Oleskan telapak tangan dengan baby oil atau minyak kelapa 
3. Mengompres putting menggunakan kapas yang diberi 

minyak kelapa atau baby oil kurang lebih 3-5 menit. 
4. Tempelkan telapak tangan diantara payudara kiri dan kanan 

lalu lakukan pengurutan mulai dari atas, samping dan 
bawah. Pada saat tangan dengan posisi melintang urut 
kedepan lalu lepaskan lakukan ini + 20 kali. 

5. Topang payudara kanan dengan tangan kanan, lalu 
posisikan tangan kiri untuk genggam sepenuhnya atau buat 
gerakan melingkar dengan tiga jari tangan kiri sambil 
mendorong payudaradari pangkal keputing, ulangi gerakan 
pada kedua payudara secara bergantian sebanyak + 20 kali. 

6. Menggunakan tangan kanan topang payudara kanan, lalu 
bagian luar tangan kiri urut payudara dari pangkal payudara 
keputing. Lakukan gerakan ini + 20 kali. 

7. Bilas payudara secara bergantian dan berulang kali dengan 
air, selanjutnya putting dirangsang beberapa kali dengan 
waslap atau handuk. 

8. Gunakan Bra dan ukuran sesuai dengan perkembangan 
payudara, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR 

A. Pengertian Teknik menyusui yang benar seperti perlekatan dan posisi 
yang benar dapat memastikan ASI mengalir dengan lancar 
dan payudara terkosongkan dengan efektif. 

B. Tujuan 1. Mencegah dan mengatasi bendungan ASI. 
2. Payudara terkosongkan dengan efektif. 

C. Ruang lingkup Mahasiswa dan ibu post partum. 
D. Prosedur 1. Keluarkan sedikit ASI dan oleskan diputing dan 

sekitar payudara. 
2. Ibu duduk dengan nyaman, bayi digendong pada 

belakang bahu menggunakan satu tangan, kepala bayi 
berada dilekukan siku. 

3. Tangan bayi yang satu letakkan di belakang tubu ibu 
dan tangan lainnya didepan. 

4. Perut bayi ditempelkan pada tubuh ibu kepala bayi 
diarahkan kepayudara, telinga serta tangan tegak 
lurus. 

5. Pegang payudara dengan ibu jari menghadap keatas 
dan jari lainnya menopang dibawah. 

6. Bayi dirangsang untuk membuka mulutnya (reflek 
rooting) dengan cara sebagai berikut: 

a. Menyentuh pipi dengan putting susu 
b. Menyentuh bagian samping bayi. 

7. Bila mulut bayi terbuka memasukkan putting susu 
serta areola kedalam mulut bayi. 

8. Pastikan bagian terbesar areola mencapai mulut bayi 
agar putting tetap berada dibawah langit-langit mulut 
dan dibawah lidah bayi akan menekan ASI keluar. 

9. Ketika bayi sudah mulai menghisap payudara tidak 
perlu lagi ditopang atau disangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

Lampirsn 9 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 


